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STUDI FORMULASI Tricho-azolla SEBAGAI
BIOFERTILIZER DAN BIOPESTISIDA
PADA PEMBIBITAN KELAPA SAWIT

Fifi Puspita, Anis Tatik Maryani

Abstrak

Penggunaan bibit kelapa sawit yang tidak bermutu dan penggunaan
pestisida sintetik untuk mengendalikan penyakit busuk batang vang
disebabkan oleh Ganoderma boninense pada budidava kelapa sawit
merupakan permasalahan yang sering terjadi pada perkebunan kelapa
sawit. Produktivitas perkebunan kelapa sawit rakyat menjadi rendah per
ha. Untuk meningkatkan produktivitas perkebunan kelapa sawit rakyat
dilahan gambut dibutuhkan salah satunya dengan menggunakan varietas
tahan atau toleran terhadap penyakit biotik, terutama penyakit busuk
pangkal batang, dikombinasikan dengan formulasi pengeunaan
Tricheazolla yang dapat bertindak sebagai biopestisida dan pupuk
hayati.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
interaksi antara Trizo-Azolla dan hasil persilangan Bibit Kelapa sawit,
dan mendapatkan formulasi Tricho-Azolla vang terbaik dalam
mengendalikan jamur G. boninense pada bibit kelapa sawit. Penelitian ini
dilakukan secara cksperimen dengan menggunakan rancanzan acak
kelompok faktorial. Faktor yang diuji adalah beberapa media tumbuh
vang terdiri dari: M1 = Tanah gambut, M2 = tanah mineral dan M3
tanah PME. Tahap kedua percobaan menggunakan rancangan acak
kelompok yang terdiri dari 2 faktor Faktor L progeni kelapa sawit dipilih
yang terdiri dari 3 level :I'1 = Progeni A, P2 = Progeni B, '3 = progeni C,
Faktor [I: Formulasi Tricho-Azolla: TO = inokulasi G, bhoninense, tanpa
Tricho- Azolla, T1 = 50 g Tricho-azella 25 ¢ + 1) g sludge +15 g kaolin, 12
=50 g Tricho-Azola + 25 g sekam + 10 g + 15 ¢ bentonit, T3 = 50 ¢ Tricho-
Azola +25 g abu janjang kelapa sawit + 10 g + 15 g Ca-alginat, T4=50 g
Tricho-azolla # 25 g + 10 g gambut ruda + 15 g zeolit.  Penelitian ind
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara Formulasi Tricho-
Azolla dan dikombinasikan pada beberapa varictas hasil seleksi pada
tahap pertama. Efek utama formulasi Tricho-Azolla berbeda nyata antara
Tricheazolla dengan formulasi yang berbeda dibandingkan dengan
konirol pada semua parameter vang diuji.
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FPENDANULUAN

Peninglatan produksi pertanian dengan bahan anorganik seperti
pupuk buatan, pestisida terutama untuk mengendalikan penyakit busuk
pangkal batang pada pembibitan kelapa sawit dinilai cukup berhasil,
namun perlu disadar akibat masukan bahan-bahan anorganik berupa
pupuk buatan (kimia) dan pestisida dosis tinggi selama puluhan tahun
akan mengakibatkan kondisi kerusakan pada sifat fisik, kimia dan biologi
fapah, Penpgpunaan pestisida secara kontiniu akan menyebabkan
terjadinya resistensi, pencemaran lingkungan, munculnya strain-strain
Tairu, |1.="I'|1l.lli-l.1|'\l'l}r':'! :11ikrt:t:r5aniﬁmu non target yang dapat bE[FEl‘an
sebagal dekompuoser dan agen biokontrol. Untuk mengatasi permasalahan
di atas salah satunya adalah dengan penggunaan hasil persilangan tahan
atau toleran, penyediaan unsur hara dan pengendalian penyakit pada
bibit kelapa sawil yang bersinergis dengan pengendaliun hayati.
Femanfaatan Trichodern psendokoningnl yang dipadukan dengan azolla
berdasarkan respon postif  efisiensi pemupukan dan menghasilkan
bibit kelapa sawit yang berkualitas, Penghematan biaya pupuk dan
pestisida serta lenaga kerja sehingga dapat meningkatkan pendapatan
petani. Proses pemiskinan unsur hara dan munculnya ras-ras fisiologi
patogen tersebut lampaknya sudah saatnya untuk dikurangi dan beralih
kepada budidaya kelapa sawit ramah lingkungan. Azolla merupakan
ianaman paku air yang mampu menambat N dari udara ke dalam bentuk
ammonia yang dapat dm,mp tanaman. Azolla mengandung 2,5% N dan
3-6 % K(bahan kering). Hal ini merupakan keunggulan dalam penelitian
ini untuk menjadikannya sebagai sumber nitrogen biologis yang berasal
dari jasad hayati alami yang bersifat dapat diperbaharui (rerewable). Selain
itu, Azolla juga dapat digunakan sebagai pupuk organik karena
mengandung unsur- unsur hara anlara lain Ca 0,1 %, Mg 0,5 -0,6 %, Fe
0,06-{,26 % dan Mn 0,11 - 0,16 %. Berdasarkan komposisi kimia tersebut,
dapat mempertahankan kesuburan tanah, dan jika menggunakan Azolla
secara kontiniu dapat meningkatkan efisiensi penyerapan pupuk terutama
Mitrogen dan dapal mengurangi kehilangan N-pupuk melalui penguapan
dan menjadi substral yvang baik untuk mikroorganisme tanah. Di sisi yang
lain, Trichoderour sp. mmerupakan dekomposer alami vang mengandung
enzim selulase, enzim selubiose (8-Glukosidase) dan enzim kitinase yang
dapat bekerja secara sinergis sehinggza mempercepat dalam proses
pelapukan bahan organik. Keunggulan yang dimiliki jamur Trichoderma
sp dianlaranya adalah mudah diaplikasikan, harganya murah, tidak
menghasikan racun (toksin), ramah lingkungan, tidak menganggu
organisme lain terutama vang berada di dalam tanah, serta tidak
meningkatkanresidu di tanaman maupun di tanah. Selain itu, Trichoderma
sp. berpotenst untuk digunakan scbagai pengendali hama dan penyakit
yvang Lersilal aman bagi lingkungan dan meningkatkan ketahanan
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tanaman (dengan mekanisme induksi produksi {itoaleksin ataw
peningkatan ketahanan tanaman) terhadap pathogen.

Penggunaan Trichodernia sp. sebagai dekomposer orpanik sekaligus
sebagai pengendali hayati dan algae sebagai pupuk organik (vang kami
sebut TrichoAzolla) diharapkan akan efektif dan potensial untuk merombalk
azolla menjadi pupuk organik, dan sekaligus sehagai pengendali bayati
terhadap patogen. Dengan membuat inovasi formulasi baru pupuk
organik bernama TrichoAzolla ini diharapkan diperoleh suatu produk yang,
merupakan sinergi dari potensi dan keunggulan algac sebagai pupuk
organik dipadukan dengan potensi Trichoderma sebagai dekomposer dan
agen pengendali hayati, vang diperkirakan kelak dapat berperan secara
efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan bibit kelapa
sawit terhadap serangan jamur Ganoderma boninense di pembibitan kelapa
sawit. Kemampuan pupuk kompos menyediakan unsur hara di dalam
tanah bagi tanaman, serta keberadaan Trichoderma psendokoningii sebagai
dekomposer vang dapat mempercepat proses pelapukan dan memiliki
kemampuan antagonis terhadap penyakit tular tanah, diharapkan alan
dapat meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan bibit kelapa sawit
terhadap serangan jamur G. boninese pada pembibitan kelapa sawit.

Flasil penelitian Puspita ef al (2010) diperoleh jika hanya
menggunakan Trichoazolla secara tunggal tanpa bahan pembawa dan
mineral dapat menimbulkan keragaman keefektifan, mutu Trichaderna
pseudokoningit sebagai organisme dekomposer dan agen hayati berkurang.
Hal ini sesuai menurut Saraswati (1999) menjelaskan bahwa aplikasi
mikroba termasuk Trichoderma sp sebagai inokulum tanpa bahan
pembawa dan mineral menunjukkan hasil yang tidak konsisten.Bahan
pembawa harus dapat berfungsi scbagai sumber energi dan habitat
Trichoderma sp sehingga dapat survival dalam jangka waktu tertentu,

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kasa Faperta UR secazz
cksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial
yang terdiri dari 2 faklor dan setiap kombinasi perlakuan di ulang 3
kali. Perlakuan yang diuji adalah; Faktor I: Progeni kelapa sawit yang
terpilih yang terdiri dari 3 level: P1 = Progeni A, P2 = Progeni B, I'3 =
Progeni C. Faktor IT.Formulasi Trichoazolla, T0= inokulasi &, pomdEonsg,
tanpa TrichoAzolln, T1 = 50 g Trichoazolla + 25 g sludge + 10 g talk + 15
g kaolin, T2 = 50 g Trichoazola +25 g arang sekam + 10 g Penelitian ini
dilaksanakan di lapangan UPT Faperta UR Panam secara cksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak kelompok Faktorial yang terdiri
dari 2 faktor dan setiap satuan percobaan diulang 3 kali, dan setiap
satuan percobaan terdiri dari 36 bibit kelapa sawit.

Perlakuan yang diuji adalah: Faktor I: Progeni kelapa sawil yang
T 777 i3 level: P1 =TProgeni A, I'2="Progeni B, I3 =
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Mrageni C. Faktor IkFormulasi Trichoazolla, TO = inokulasi G. boninense,
tanpa Trichedzolla, T1 = 50 g Trichoazolla + 25 g sludge + 10 g talk + 15
g kaolin, T2 =50 g ]Ilchrja:mla +25 g arang sekam + 10 gtalk+ 15 g
bentonit, T3= 5 g th{m{uld + 25 g abu janjang kelapa sawit +10 g talk
+15 g Ca-alginat, T'I = &l g Trichoazolla + 25 g gambut muda + 10 g
talk + 13 g zcolit.lData yvang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis
secara statistik dengan menggunakan analisis ragam dan dilakukan uji
lanjut dengan DNMRT pada taraf uji 5%.

Masa Inkubasi (hari)

Hasil pengamatan rala-rata intensitas serangan penyakit dengan
beberapa formulast Tricho-Azolla lerhadap beberapa bibit kelapa sawit
hasil persilangan setelab di analisis ragam menunjukkan berpengaruh

tidak nyata, Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5 % dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rerata masa inkubasi penyakit busuk pangkal batang
pada beberapa hasil persilangan bibit kelapa sawit dengan pemberian
beberapa formulasi Triche-azolla.

Hasil Rerata
Formulasi
Persilanpan DxF

- T0 Tt T2 T3 @ T4
Vi 0 0 0 0 0
V2 4.93 0 0 0 1] (.98
V3 22.4 L] 0 0 0 448

"~ Rerata glla 6b 0Ob  Ob  Ob o

Angka pada kolom yang didikuti oleh huruf yang sama berbeda
fidak nyala dengan menurul uji DNMRET 3%. setelah ditranformasi

Tabel 1 menunjukan bahwa bibit kelapa sawit hasil persilangan
dengan pemberian {ormulasi Trico-azolla tidak menghasilkan interaksi
yang berbeda nyvata. Begitu juga pada pengaruh utama Hasil pesilangan
juga tidak memberikan pengaruh yvang berbeda nvata. Meskipun
demikian pada pengaruh formulasi Tricho-azolla berbeda nyata
L']xban{llnhkan dengan tanpa pemberian Tricho-Azolla, Hal ini disebabkan
karena hikit hasil persilangan sebagal pengarh utama merupakan hasil
persilangan yang telah terseleksi sebagai progeny yang bersifat toleran
terhadap serangan G.boninnse, sehingga dalam hal ini antar hasil
persilangan tidak menimbulkan pengaruh yang berbeda nyata.

Pemberian Trichoazolla menunjukan respon yang sama untuk semua
bentuk {formulasi dan berbeda nyata terhadap kontrol. Pengaruh yang
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sama pada semua formulasi Tricho-azolla vang diuji men unjukan bahwa
dengan bioaktifator yang sama meskipun inert carier yang berbeda akan
memberikan pengaruh vang relatif sama. Hal ini disebabkan karena
pemberian inert carier vang berbeda hanya berfuan untuk memenuhi
nutrisi dari bicaktifator (Trichederma pseudokoningii) agar kemampuannya
sebagai agen hayati meningkal. Menurut Puspita et al (2008) menyebutkan
bahwa beberapa dosis beberapa isolat Trichoderma menunjukan
pengaruh yang sama terhadap jamur Ganoderma boninense di pembibitan
kelapa sawit.

Intensitas Serangan (%)

Hasil pengamatan rata-rata infensitas serangan penvakit dengan
beberapa formulasi Tricho-Azolla terhadap bibit kelapa sawit hasil
persilangan setelah di analisis ragam berpengaruh tidak nyata, Hasil uji
lanjut DNMRT pada taral 5 % dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Rerata intensitas serangan penyakit busuk pangkal batang
pada beberapa bibit kelapa sawit hasil persilangan dengan pemberian
beberapa formulasi Tricho-azolla.

Progey  Formulasi Rerata
T T2 T3 T4
Pl 01,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 a
p2 .67 0,00 0,00 0,00 0,00 (13a
P3 0,89 000 000 000 0,00 0,182
"Rerata  052a  000b 000b 000b 000D

Angka pada kolom vang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata dengan
menurut wji DNMRT 5%, setelah dittanformasi

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian beberapa formulas
TrichoAzolla terhadap beberapa hasil persilangan vang ielah diseleks:
berdasarkan kriteria heritabilitas tidak terjadi interaksi, Pengarub Uame
Hasil persilangan berbeda tidak nyata dan pengaruh utama beheranz
formulasi TrichoAzolla berbeda nyata dengan tanpa pemberian.

Pengaruh yvang berbeda nvata dari formulasi Tricho-azolla dengan
tanpa pemberian formulasi berhubungan dengan masa inkubasi dart
penyakit busuk pangkal batang, Dalam hal ini terlihat bahwa perlakuan
tanpa pemberian Tricho-azella menunjukan intensitas penyvakit yang lebih
tinggi.Tidak terdapatnya serangan jamur G.boninese pada progeny hasil
selekst disebabkan karena Trichoderma sp scbagal agen hayati
mempunyal mekanisme pengendalian bersifat rhizosfer dengan copat
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dan melindungt akar dari serangan jamur patogen. Disamping itu
Trichoderma sp mampu mempercepat pertumbuhan tanaman dan
meninghatkan hasil produksi tanaman disebut berperan sebagai “plant
growl enfrancer”(Balai Pengkajian dan Penerapan Teknologi 2008). Sesuai
dengan pernyvataan Puspita et al (2010) bahwa pemberian beberapa dosis
Tricho-Azolla pada bibit kelapa sawit menunjukan pengaruh yang
berboeda nyvata dengan tanpa diberi Trichoazolla lL‘rJ:w.dup intensitas
serangan busuk pangkal balang vang disebabkan oleh jamur Ganoderna
bominense dengan peurunan intensitas sebesar 82,50 % pada pembibitan

kelapa sawit

Nngei Bibit (cm)

Hasil pengamatan rala-rata tinggi tanaman dengan pemberian
beberipa formulasi Tricho-Azolla terhadap beerapa progeny bibit kelapa
sawit hasil seleksi selelah di analisis ragam menunjukkan berpengaruh
tickak tiyata, Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5 % dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rerata tinggi beberapa progeny hasil seleksi dengan
pemberian beberapa formulasi Tricho-azolla.

O T T2 T3 T4
" 21.54 2937 2778 2922 299 27.56a
p2 2166 278 2876 3027 2972 27.62a
Pl 2031 2853 2801 2741 277 26.39a
“Rerala 21.17b 2855a 28.18a 2893a 29.1l1a

Angka pada kolom vang didikuti oleh hllruf-;'ang sama berbeda tidak nyata
gengan enurut ujl DNMRT 5%,

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi diantara
sermua kombinasi perlakuan. Hal ini disebabkan karena Trico-azolla sebagi
biofertilizer belum beraktivitas dengan maksimal sebagai biofertilzer
maupun sebagai biopestisida. Trichoazolla.akan dapat menjalankan
aktivilasnya jika diberikan satu bulan sebelum tanam. Tinggi bibit kelapa
sawil hasil seleksi menunjukkan bahwa pemberian beberapa formulasi
Iricha-azoila cenderumg lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa
Trichoazella. Trichoazolla yang diberikan dapat meningkatkan
ketersediaan unsur N dalam tanah guna menunjang ketersediaan hara
sampai bibit dalam menyelesaikan siklusnya Hal ini didukung dengan
rata-rata C/N yang rendah pada Formulasi Tricho-azolla 11.95 % sehingga
ketersediaan N meningkat. Dwidjosapoetro {(1985) melaporkan bahwa
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tanaman akan tumbuh baik dan subur apabila unsur ha
dibutuhkan oleh tanaman tersedia dalam jumlah yvang cukup dan dala.,
bentulk yang sesuai untuk diserap tanaman. Pendapat ini dikuatkan oleh
Puspita el al (2010) bahwa pemberian kompos Tricho-azolla secara soil
trentment ke dalam tanah dapat meningkatkan pertumbuhan bibit
kelapasawit, dan meningkatkan tinggi tanaman.

Jumlah Pelepah

Hasil pengamatan rata-rata intensilas serangan penvakit dengan
beberapa formulasi Tricho-Azolla terhadap beberapa progeny hasil seleksi
setelal di analisis ragam menunjukkan berpengaruh tidak nvata, Tasil

wji lanjut DNMRT pada tarat 3 % dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4, Rerata intensitas scrangan penyakit busuk pangkal batang
pada beberapa progeny hasil seleksi dengan pemberian beberapa
formulasi Tricho-azolla.

Ferala
Formulasi Trichoaeolla
0 T T2 T3 T4
P 393 420 440 446 4a7 433a
Pz 3.73 427 4,40 4.46 4.0 421a
P3 3.67 .00 4.20 4.2 4.20 4051

ProgenyRerata  3.78a 4.15b 433he  43%c 435 he
.*'-‘-l.n.gkﬂ. p.a_d.ﬂ kolom yang didikuti aleh huraf vang sama berbeda tidak nyata

dengzan menurul uj DRNMET 5%.

Pada Tabel 4 kombinasi antara progeny hasil seleksi dan formulasi
Tricho-azolla Hdak terjadi interaksi. Pengaruh ulama progeny hasil seleksi
berbeda Hdak nyata sedangkan formulasi Tricho-azolla berbeda nvata
dengan tanpa pemberian formulasi Trichoazolla (T0), Tidak terjadinva
interaksi antara bibit hasil Pl}rsilangan kelapa sawit Lll.‘]1f._:.'-111 formulast
yang berbeda disebabkan karena pemberian Trichoazolla dengan
formulasi yang berbeda dilakukan pada bibit sawit yang telah berumur 3
bulan, Sehingga interaksi antar keduanya belum terlihat,

Pertumbuhan _ium[':]h daun sangat erat kairann}ret dengan linﬂgi
tanaman, dimana meningkatnya tinggi tanaman tanpa dlikutl dengan
meningkatnya jumlah ruas dan buku menvebabkan tidak meningkainya
jumlah daun tanaman. Batang tersusun dari ruas yang merentang diantara
buku-buku batano temopat me!:—:kar.n}ra daun. Jumlah buku dan ruas sama
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denvan jumlah daun, ketiganya mempunyai asal-usul yang sama.
Sardner, dkk (1991), mengatakan bahwa batang tanaman tersusun dari
ruas yang merentang diantara buku - buku batang tempat melekatnya
daun, dan jumlah buku sama dengan jumlah daun. Hal ini sesuai dengan
standar PPKS bahwa bibit berumur 3 bulan mempunyai 3 — 4 daun yang
telah membuka sempurna, dan 2- 3 daun yvang belum membuka sempurna
{Lubis, 1992), Seain itu, Puspita et al (2010) juga menyatakan bahwa
semberian Tricho-Azolla pada bibit kelapa sawit meningkatkan jumlah
pelepah seiring dengan meningkatnya Hnggi tanaman.

Korelasi

Hasil perhitungan korelasi dari variabel hasil persilangan dengan
formulasi Tricho-Azolla terhadap parameter intensitas serangan penyakit
dan tinggi tanaman menunjukan angka (.98. Dengan demikiian dapat
disimpulkan bahwa korelasi variabel hasil persilangan kelapa sawit”
dengan formulasi Tricho-azolla terhadap Intensitas Penyakit dan Tinggi
Tanaman mendekali angka 1 yang artinya bahwa kedua variabel tersebut
sangat erat mempengaruhi parameter dari tinggi tanaman dan intensitas
penyakitb,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Tidak terjadi interaksi antara Progem hasil persilangan kelapa sawit
dan formulasi Tricho-azolla terhadap, masa inkubasi, intesitas serangan,
tinggi bibit kelapa sawit, jumlah pelepah

Pengzaruh utama formulasi Tricho-Azolla berbeda nyata dengan
tanpa diberi dan ada kecenderungan penurunan intensitas serangan
penyakit yang disebabkan oleh jamur G. boninense

Korelasi dari variabel hasil persilangan bibit kelapa sawit dengan
farmulasi Tricho-Azolla terhadap parameter intensitas serangan penyakit
dan linggi tanaman menunjukan angka 0.98,

Sdaran

Hasil penelitian bahwa dalam pembibitan sebaiknya :m:nggunﬂkan
bibil hasil persilangan dari Asean Agri karena sangat toleran terhadap
serangan G. boinense yang dikombinasikan dengan pemberian Tricho-
azolla mulai dari kecambah sampai tanaman menghasilkan,
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